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ABSTRACT
Kajian penggunaan obat antidiabetes telah dilakukan pada resep pasien diabetes melitus (DM) tipe II pada periode Januari-Maret
2016 dari depo farmasi rawat jalan Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin (RSUDZA). Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengkaji gambaran umum pasien DM tipe II, mengkaji variasi obat antidiabetes yang digunakan, dan mengkaji variasi
obat antidiabetes yang digunakan pada pasien DM tipe II dengan penyakit penyerta. Penelitian ini bersifat deskriptif yang dilakukan
secara retroprospektif terhadap resep pasien. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive. Jumlah sampel yang memenuhi
kriteria insklusi sebanyak 353 lembar resep. Berdasarkan jenis kelamin dan usia, penyakit DM tipe II banyak diderita oleh
perempuan (53,3%) dan pada kategori usia 56-65 tahun (35,98%). Pasien lebih banyak didiagnosa DM tipe II yang diikuti penyakit
penyerta yaitu sebesar 76,77%. Pola obat antidiabetes yang diresepkan pada pasien DM tipe II terdiri atas terapi tunggal (35,98%)
dan terapi kombinasi (64,02%). Terapi tunggal yang paling sering diresepkan adalah Insulin (60,63%). Terapi kombinasi yang
paling sering diresepkan yaitu Insulin-Insulin (35,84%), Metformin-Glimepiride (19,47%), Insulin-Metformin (15,04%),
Gliklazid-Metformin (7,52%), dan Glikuidon-Meformin(4,42%). Untuk terapi antidiabetes pada pasien DM tipe II dengan penyakit
penyerta, obat yang paling sering diresepkan yaitu Metformin, Insulin, dan kombinasi Metformin-Glimepiride.
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